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Pengantar Redaksi

Alhamdulilah jurnal Islamic Studies Vol. 2 Nomor, 2 Juli-Desember

2014 akhirnya terbit dengan berbagai tantangan, khususnya dalam memenuhi
standar sebuah penulisan jurnal. Olch karena itu sudah sewajarnyalah kami
bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan bantuan sehingga jurnal
ini dapat terbit sebagaimana adanya seperti para pembaca perhatikan. Pada edisi
kali ini beragam tulisan dipaparkan oleh beberapa penulis dan peneliti yang
disajikan baik dalam bentuk kajian konsep maupun hasil penelitian yang
disajikan dalam jurnal volume kali ini. Pada edisi ini saminan memaparkan
tentang pendidikan Islami dalam pembelajaran fisika. Di sini penulis berusaha
memaparkan tentang integrasi dan interkoneksi antara pendidikan dan fisika
dengan Islam. Kemudian Maimun Ibrahim meneliti tentang Fungsi Masjid
dalam Implementasi Qanun Aceh No. 10 tahun 2007 tentang Baitul Mal di Kota
Banda Aceh. Dalam penelitian ini Maimun Ibrahim ingin melihat implementasi
Qanun dan dampaknya terhadap zakat di Aceh. Selain itu tidak kalah
menariknya yaitu tulisan Hayati yang menulis tentang Konsep Manusia dalam
Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap Pendidikan Islam. Cut Intan Salasiyah
mengkaji tentang Problematika Mahasiswa PPL di MAN Rukoh, Heliati Fajriah
menulis tentang Pendidikan Islam dan Pembentukan Moralitas Bangsa. Zulfatmi
menulis Implikasi Fungsi Kontemporer Persekolahan Terhadap Pengembangan
Kurikulum. Amsal Amri menulis tentang konsep pendidikan di Amerika, Eka
Mayasari Kompetensi Pedagogik Guru Tersefliﬁkasi dan Non Sertifikasi dalam
Pembelajaran di SMAN 1 Peukan Bada, Dicky Wirianto menulis tentang

Pemikiran Yusny Saby mulai dari Epistemologi sampai dengan Pendidikan
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Abstrak

Sekolah sebagai lembaga pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
ntuk membangun kehidupan di masa mendatang akan berfungsi optimal jika
perencanaan dalam penyelenggaraan pendidikan dapat dilakukan dengan baik.
perencanaan pendidikan termasuk pengembangan kurikulum pendidikan mesti
diarahkan pada pencapaian cita-cita pendidikan yang diharapkan oleh suatu
kelompok masyarakat. Dalam hal ini terdapat tiga pemikiran tentang fungsi
pendidikan yang masing-masing memberi penekanan tersendiri terhadap fungsi
sckolah sebagai lembaga penyiapan peserta didik untuk kehidupan masa
mendatang, yaitu pendidikan sebagai pemelihara dan pewarisan budaya,
pendidikan sebagai instrumen perubahan sosial dan pendidikan sebagai
pengembangan individu. Ketiga pemikiran tentang fungsi pendidikan dan
persckolahan tersebut memberi implikasi terhadap tujuan pendidikan dan
muatan kurikulum yang disarankan.

M Kata Kunci: Sekolah, Kurikulum, Implikasi.

' Penulis adalah dosen Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh,
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l. Pendahuluan

proece pendidikan yang diselenpparakan di lembapa qelolah dinne,
mempurivai fngs yang diharapkan  dapat. menyiapkan peserfa didil
mampu membangun kehidupan dan mampu menyelesaikan per oalan-per,
Cakan dibadapi di masa mendatang. Fungsi ini alean dapat tersijid

vanj
ndidikan vang diselenggarakan mempunyai dua eiri utama

proses. e
ieversible dan anticipative. Proses irreversible (tidak dapat diulang),
corala karakter vang dibangun selama proses termasuk kesalahan-kes!
(defects) dalam proses, akan melekat dalam produk pendidikan dan tidak <.
ditarik kembali. Oleh karena itu, perencanaan dan pengembangan
pendidikan-termasuk - didalamnya pengembangan kurikulum-harus dilak:).
dengan ckstra hati-hati dengan kajian yang mendalam. Ciri yang kedua ads
anticipative, artinya pengembangan potensi peserta didik harus diarahkan 2,
dia mampu berkontribusi dalam menyelesaikan persoalan ke depan dengan -
dan bijaksana.

Berdasarkan hal itu, kurikulum mempunyai kedudukan sentral di dala-
seluruh proses pendidikan. Kurikulum mengarahkan semua bentuk aktifit
pendidikan, demi tercapainya tujuan-tujuan pendidikan. Menurut Mauriy
Johnson kurikulum “Prescribes (or at least anticipates) the result o

instruction”? Dalam kaitan optimalisasi fungsi sekolah, pengembanga
kurikulum diarahkan pada upaya memaksimumkan pencapain pelaksanan
fungsi-fungsi sekolah, sehingga lembaga persekolahan dapat menampilka,
kinerja yang dapat diandalkan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas. maka pemaknaan konsep m
kini tentang fungsi sekolah harus mendasar pada suatu kenyataan yang

berkembang di masyarakat tentang cara pandang masyarakat itu sendiri terhadap

? Lihat dalam Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teqri do
Praktek,( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 4.
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IMPLIKASI FUNGSI KONTEMPORER PERSEKOLAHAN
_ TERHADAP PENGEMBANGAN KURIKUL UM

e

kOn_qcp-konscp pendidikan.  Dimana  konsep-konsep  pendidikan yang
perkembang di antaranya; Pertama, Pendidikan dipandang sebapai preserver
dan transmitfer warisan budaya. Kedna, Pendidikan dipandang sebapai alat
iransformasi budaya. Ketiga, Pendidikan dipandang sebagai alat pengembangan
individu. Dari ketiga konsep pendidikan yang berkembang dintas mempunyai
jmplikasi-implikasi tertentu yang akan berpengaruh terhadap argumentas
mengenai kepentingan dari suatu orientasi sosial dan orientasi anak-anak. yang

kiranya telah cukup tajam membagi pergerakan pendidikan progresif dalam dua

kelompok, satu penguatan akan kecenderungan psikologi pada pengembangan

individu dan kecenderungan yang lain pada rekonstruksi sosial. Berdasarkan

hal tersebut tulisan ini hendak mengungkapkan bagaimana varian fungsi
' kontemporer persekolahan dan bagaimana implikasi dari setiap varian terbut
terhadap kurikulum yang dikembangkan? Selanjutnya informasi atau data yang

diperoleh dari hasil telaahan referensi akan disajikan secara descriptive

| analysis.

Ii. Fungsi Kontemporer Persekolahan

' Menurut Reimer sekolah dimaksudkan untuk mendidik. Mendidik adalah
ideologi sekolah, tujuan umum sekolah. Namun akhir-akhir ini sekolah menjadi
tergantung (depent) pada lembaga lain dan hampir tanpa memiliki tantangan.
Hal ini karena pendidikan itu sendiri dipahami sebagai suatu istilah yang
berbeda-beda artinya bagi berbagai orang. Berbagai sekolah melakukan hal yang
berlainan. Tetapi secara berangsur-angsur sekolah di semua Negara dari segala
Jenis dan semua tingkatan memadukan empat fungsi social yang berbeda beda.

yaitu custodial care (pengasuhan anak), pemilihan peranan social, indoktrinasi

dan pendidikan.’

3 Everett Reimer, School Is Dead, terj, M, Soedomo, Matinya Sekolah, (Yogyakarta:
Prasetia Widia Pratama,2000), h.13.
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Terkait dengan apa yang disampaikan Reimer diatas, - pada dasarya fi,
cckolah dapat dikaji dari fungsi pendidikan itu sendiri bagi individy b,
masyarakat. Dalam hal ini terdapat paham-paham pendidikan yang membep,,
pandangan-pandangan kelompok  terhadap  proses  pendidikan, sehing,,
berdasarkan hal ite muncul konsepsi-konsepsi tentang pendidikan. Beriky i
akan diuraikan ide<ide yang mewarnai konsepsi tertentu tentang pendidikan,

n. Pendidikan scbagai Pemelihara (Preserver) dan Penerus (‘I'run.wnlm,)

Warisan Budaya

Konsepsi pendidikan sebagai pemelihara budaya masih sangat kuyy
dipelopori oleh sekelompok aliran filsafat seperti aliran klasik dan human;,
rasional. Konsepsi fungsi pendidikan mereka dipengaruhi oleh konsepsi mere},
tentang manusia, dimana mercka memandang bahwa esensi manusia adalg)
karakter rasional. Rasionalitas adalah karakteristik umum semua orang g,,
merupakan bagian dan terpisah dari budaya yang mengitarinya. Dunia akap
dapat dipahami dengan baik apabila potensi rasionalitas dilatih. Karena ity,
fungsi utama pendidikan adalah pengembangan potensi rasio, dan pemahamgy
akan keyakinan-keyakinan efernal oleh potensi rasio. Dalam hal ini Hutchip
menegaskan:” Pendidikan jika benar-benar dipahami merupakan latihan intelek
Hanya intelek yang menyatakannya sebagai seorang manusia, kepribadiannys |
hanya pada perubahan sikap, keinginan, dan kecendrungan yang tiba-tiba.*

Lebih lanjut kelompok aliran ini juga menekankan bahwa belajar harus
pada hal-hal yang esensial. Karena itu, prinsip-prinsip mendasar tersebut
terdapat di dalam buku-buku besar (great books) dan tradisi klasik. Sejak
rasionalitas menjadi sesuatu yang dianggap penting, maka subjek (
matapelajaran) yang berisi tentang ide-ide besar mendapat prioritas di dalam

kurikulum. Subjek-subjek tersebut berkenaan dengan liberal art dan humanitas.

‘Hutchins R.M , The Higher Learning in Amerika, Yale Univ. Press, 1936, h 66-7!
dalam Hilda Taba, Curriculum Development; Theory and Practice, (New York: Harcout

Brace & World, Inc, 1962). h.19-20.

B
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pandangan dari kelompok ini juga tidak menafikan adanya perbedaan
. whingga mereka menegaskan bahwa pendidikan harus melatih warga
,:»'-‘m sesuni dengan karakteristik masyarakatnya masing masing, atau varian
;,lm;\snlnhnn masyarakat itu sendiri.  Mereka juga  menepaskan  bahwa
‘I\.,}\\1:1:\n-|\crl\cdnnn dalam  kelompok social tersebut  bersifat  sementara
l__..h-».'vm!) dan permasalahan-permasalahan yang muncul mesti dipahami dan
‘,;,;ntcmmlasi dalam arahan batang tubuh kebenaran eternal yang universal di
am buku-buku besar literature klasik. Sebagai contoh, kebenaran merupakan
.“,lu«isan budaya utama kita, dengan demikian pendidikan yang mana dapat
ﬂentransmisikannya'?. Dalam hal ini mereka mengajukan pendidikan liberal.
Lebih lanjut, pendidikan liberal sama di semua tempat, karena kebenaran sama
ysemua tempat. Ini merupakan rangkaian kasus yang tidak hanya menekankan
ingsi preserving pendidikan tetapi juga keperluan akan hal-hal esensial dan
gformitas kurikulum. Oleh karena itu konsekwensi logis dari pemikiran
wompok ini menolak subjek yang bersifat teknis dan pendidikan vokasional
wena dianggap memiliki pengaruh yang sempit. Jenis-jenis pendidikan diatas
genurut mereka tidak untuk dididik tetapi cukup dengan dilatih.’

Ketika pandangan tentang fungsi pendidikan ini dimasukkan dalam
elerensi di institusi pendidikan maka orientasi yang sama telah diterapkan
muk mengkritisi rancangan kurikulum sekolah public oleh sekelompok
organisasi yang bergerak di bidang konsepsi dasar pendidikan. Kelompok ini
juga menekankan bahwa transmisi warisan budaya merupakan fungsi utama dari
|lembaga sekolah public. Pewarisan ini ditekankan pada tiga poin, yang masing-
masing poin tersebut memiliki konsekwensi pada kurikulum yang diajukan.

Pertama: pengembangan intelektual sebagai fungsi yang sangat jelas di

wkolah public. Sebagaimana didefinisikan oleh Bestor. pengembangan

* Hilda Taba, Curriculum Development: Theory and Practice, (New York: Harcourt,
Brace & World, Inc, 1962), h.19-20.

Yamic Studies Journal | Vol. 2 No. 2 Juli — Desember 2014 111

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

s

ZULE AT

imtelebtunl mesti menckankan pada pvm.\lmm;m prinsip-prinsip dan kemamp,,
menerapkan ide kompleks dan mengpanakan secara lebil Ty Iw'w"l:.h” "
vang akurat dan melakukan komunikasi yang efektif. Kedua, | atihan intelebn,
i hanva mungkin dengan memusatkan usaha-usaha pendidikan pada diciph,
dan skill dasar, seperti membaca, menulis dan aritmatika pada level dacy,
logika. sejarah, filsafat, matematika, sains, dan seni pada level yang lebih tinoy,
Hal ini dapat membentuk pola hirarkhis mata pelajaran atau dasar-dasar dals,
pendidikan. Asumsinya adalah terdapat sebuah hirarkhi mata pelajaran ses,
dengan kekuatan untuk meningkatkan pengembangan intelektual, dan bahy,.
matapelajaran dari liberal art tradisional yang berada pada baris paling atas d:n.‘
hirarkhi tersebut dan terus berlangsung melampaui karya-karya pendidik ;
tingkat dasar.

Keyakinan bahwa subjek-subjek tertentu lebih superior dibanding yan,
lain dalam latihan intelektual diperjelas oleh Clifton Fadiman. Ia beralasan

bahwa sejak tardisi budaya mencakup banyak hal yang lebih dari sekedar yang

dapat ditangani sekolah, orang-orang dahulu telah menetapkan terhadap tradis;
budaya sebuah bentuk atau sebuah hirarkhi yang disusun ke dalam disiplin
liberal art sebagaimana pernah diterapkan di sekolah public di New York.®
Ketiga, Karakteristik dari pendidikan dasar adalah sebuah penolakan
sempurna terhadap fungsi penting persekolahan yang antara lain fungsi
tersebut berupa pendidikan untuk mewujudkan masyarakat demokratis, nilai
moral, kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan social, perhatian pada
keseluruhan pribadi subjek didik (anak), atau bentuk apapun tentang
kemampuan penyesuaian diri, termasuk pendidikan vokasional. Fungsi-fungsi

tersebut menjadikan pendidik tingkat dasar sangat agresif dan heroic.’

6 Clifton Fadiman,” The Case for Basic Education” in J.D. Koerner (ed.), The Case for
Ba-fl.(.' EC/MC(J’”U”, (Tlp: Linle bTO\Vn, ]959v hﬂl. 6'10- Dalam Hilda Taba, CH."H'CIM'HJH
Development; Theory and Practice, (New York: Harcourt, Brace & World, Inc, 1962), h21,

" Hilda Taba. C. wrriculum...,21

—

112 Islamic Studies Journal | Vol. 2 No. 2 Juli — Desember 204

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

|

IMPLIKASI FUNGSI KONTEMPORER PERSEKOLANARN
TERHADAP PENGEMBAMGAM KURIKULLIM

Dengan kata lain pendidikan pada tingkat dasar merupakan usaha-usaha
o pengembangan intelektual, untuk dapat kembali kepada bentuk murni
~displin- yang dikembangkan oleh tradisi klasik, atau memberi batasan pada

l ldikan umum bagi siapa yang dapat memperlihatkan tingkatan pencapaian
_moleh bakat inteleknya,

Dalam hal ini terdapat berbagai kritik dan pertanyaan tentang batasan
‘.':",‘QSi sckolah ini. Kritik pertama ditujukan pada validitas asumsi yang
~nvatakan bahwa sejak orang-orang lebih berpikir rasional, dan kebenaran
oma disemua tempat, pendidikan dimanapun tempatnya mesti sama dengan
ijasari pada kesamaan kebenaran-kebenaran dan tugas-tugas eksklusif dalam
anembangan kekuatan rasio. Ledakan pengetahuan baru-baru inj kelihatannya
ik memunculkan kebenaran-kebenaran yang diakui kelompok perennial.
| pam perjalanannnya kekuatan rasio kelihatannya dikunci oleh kondisi budaya
gm factor personal yang dapat memaksa melakukan reintrepretasi terhadap
chenaran abadi. Kebenaran abadi (ancient truths) tidak selamanya dapat

jierapkan di dalam realitas dan kebutuhan masyarakat modern. Lebih lanjut,

alisis social dewasa ini kelihatan menunjukkan gap yang lebih besar terhadap
iu'adisi, tinimbang beberapa pendidik tingkat dasar bersedia mengakui, karena itu
mnsmisi kebijakan yang sudah usang bisa saja berbahaya. Kelihatannya

masyarakat sekarang lebih suka menciptakan image sendiri terhadap kebenaran,
kecantikan dan sebagainya.

b. Pendidikan Sebagai Instrumen Transformasi Budaya
Sebuah pandangan yang berbeda dengan diatas dikemukakan oleh
skelompok pendidik dan analis social. bahwa dilihat dari dampaknya
pndidikan dapat berperan kreatif di dalam memodifikasi bahkan membentuk
budaya dalam mewujudkan fungsi-fungsinya. Pendidikan dan kebijakan public

mmiliki hubungan yang erat. keterbatasan di satu sisi dapat berpengaruh pada
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kemajuan di sisi lain. Kelompok ini berpandangan bahwa pendidikap han,,
sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan penting kebudayaan bahkan membyy,,
dalam membentuk masa depan,

Konsekwensi ide tentang  pendidikan  merupakan  proses socjy
menjadikan pendidikan instrament efektif dalam rekonstruksi social®, [a| ini
dikuatkan oleh John Dewey dan pengikut-pengikutnya. Tesis utama gy
kelompok ini adalah bahwa sekolah tidak hanya sebagai lembaga sisa untyy
menetapkan sesuatu sebagaimana yang mereka tegaskan bahwa pendidikan
memiliki fungsi kreatif dalam membentuk individu dan melalui individi,.
individu lalu membentuk kebudayaan. Dewey secara konsisten melihat fungs;
sekolah dalam dua terma yaitu psikologis dan social. Dewey menulis:

Saya yakin bahwa semua proses pendidikan berlangsung dalam
wujud partisipasi individu di dalam jalur kesadaran social. Proses ini secara
terus menerus membentuk kekuatan individu, memenuhi kesadarannya,
membentuk kebiasaannya, melatih ide-idenya, membangkitkan feeling dan
emosinya.... Pendidikan teknis dan paling formal di dunia ini tidak dapat
dipisahkan secara sempurna dari proses umum ini..... Proses pendidikan
memiliki dua sisi, sisi yang satu psikologis dan sisi yang lainya sosiologis.
dan.... Sisi yang satu tidak dapat menjadi subordinat bagi sisi yang lain, atau
diabaikan, tanpa ada konsekwensi buruk. pengetahuan tentang kondisi social
dari peradaban Negara modern penting di dalam meningkatkan pemahaman
tentang kekuatan anak...... dan sekolah merupakan institusi social yang
paling utama.’

Beberapa elaborasi menekankan pentingnya responsibilitas sekolah
terhadap kebutuhan-kebutuhan social yang penting. Interpretasi yang mendalam

tentang responsibilitas ini termasuk pembentukan program sekolah yang sesuai

* Bandingkan dengan pernyataan Walter Feinberg dan Jonas F. Soltis bahwa sekolah
sebaeai instrument utama masyarakat untuk kebutuhan kehidupan ekonomi, social dan poligik
modern. Lebih lanjut ia menegaskan bahwa sekolah berperan dalam asimilasi budaya, sosiajsasi
politik dan modernisasi.Walter Feinberg and Jonas F. Soltis, School and Society,New York;
Teachers College Press,1985), hal.24. - _ .

? J. Dewey, My Pedagogic Creed, Reprinted by Progressive Education Assosiation,

tahun 1929, hal. 3-6. Lihat dalam

114 Islamic Studies Journal | Vol. 2 No. 2 Juli — Desember 204

Dipindai dengan CamScanner

N

=



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

|

IMPLIKASI FUNGSI KONTEMPORE R PERSEKOLAMAN

- TERHADAP PENGEMBANGAN KURIKUL UM

dengan perspektif terma yang panjang tentang realitas perubahan social, dan
ccbuah studi yang akurat tentang seluruh rentang kebutuhan soeial,

Pihak Tain memandang fungsi social pendidikan sebagai salah saty eara
mempromosikan orientasi kritis menghadapi suasana penting. Interpretasi ini
telah  menggiring untuk menckankan pada pemecahan masalah dalam ilmy.
ilmu social dan memperkenalkan matakuliah atau pelajaran tentang problema.
problema.  Penckanan  pada  pemahaman  tekanan  social  yang
menggeneralisasikan kelambanan budaya merupakan bagian dari orientasi pihak
ini. Beberapa pendidik menginterpretasikan fungsi social dari pendidikan
sebagai instrument bagi perubahan social, termasuk melalui reformasi gradual
dengan membentuk sudut pandang generasi berikutnya atau melalui usaha-usaha
terencana dalam melakukan rekonstruksi.

Namun demikian, betapapun bervariasi dalam konsep fungsi social
pendidikan, ide-ide mendasar cenderung mewarnai itu semua. Salah satu ide
tersebut adalah pemahaman pendidikan pasti dan biasanya berlangsung di
dalam setting budaya masyarakat yang terbuka, waktu dan tempat yang terbuka,
membentuk individu dalam ukuran-ukuran tertentu untuk berpartisipasi dalam
masyarakat tersebut. Segala keputusan tentang pendidikan, termasuk kurikulum,
semua dibuat di dalam konteks masyarakat. Nilai dan kekuatan masyarakat
tersebut menentukan tidak hanya kelakuan manusia yang bagaimana yang harus
eksis tetapi juga menentukan kelakuan manusia yang mana yang dibutuhkan.
Dengan demikian konsep ini memberi makna bahwa tidak hanya latihan
intelektual dan menguasai perangkat intelektual penting dalam memahami
kekuatan budaya, tetapi juga bahwa terdapat responsibilitas mendasar dalam
melatih nilai-nilai esensi dan loyalitas budaya, Hal ini sebagaimana yang

diungkapkan oleh Daniel Tanner bahwa: “If a school and its curriculum are to
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be relevant 1o life, the cognitive goals cannot he separated from the -
hiosocial process and interaction that affect human hehavior”,"”
¢. Pendidikan sebagai Pengembangan Individu

Cabang lain dari pemikiran filsafat Dewey menggiring pada peneky,
terhadap pengembangan individu sebagai fungsi utama pendidikan Bagi..
besar dari gerakan pendidikan kaum progessif menekankan pada peran kre-,
pendidikan dalam masyarakat dengan menfokuskan pada pengembap,..
kreatifitas individu. Pandangan ini telah diimplementasikan dengan memusaty.,
usaha-usaha pendidikan pada pengembangan seluruh kekuatan individ,
terutama pada imaginasi kreatif, kebebasan, ketidakbergantungan, hak ungy,
melakukan penemuan-penemuan secara mandiri, serta kekuatan phisik ds,
emosi, atau dengan kata lain keseluruhan dari diri anak. Lebih ekstrim lagi
pandangan ini menggiring pada konsepsi sekolah yang berpusat pada any
(child centered school), dimana sekolah tersebut lebih mengutamakan ekspreg
diri yang kreatif, individualitas, aktivitas, kebebasan dari pembebanan yany
berasal dari pengecualian, atau tumbuh di dalamnya. Bagian dari konsepsi i
telah diuji-eksperimenkan dengan kurikulum yang dikonstruk semata-may
mempertemukan kebutuhan-kebutuhan dengan minat anak. Ajaran utama daj
konsep pendidikan yang berpusat pada anak adalah untuk memeliha
keseluruhan individu anak dan utamanya pada kreatifitas dan spontanitas yang
dimilikinya. Idenya adalah memindahkan anak ke dalam aktifitas pendidia
yang terpusat dan membiarkan anak bebas mengembangkan diri sebagi pribadi
yang unik.'!

Konsep yang lebih moderat tentang pengembangan individu melipui

penekanan pada kebutuhan-kebutuhan individu dan kesempatan penuh dalan

' Daniel Tanner, Secondary Curriculum: Theory and Development, (New York: T’

Macmillan Company, 1971 ) hal.49.
"' Rugg and Ann Shumaker, The Child Centered School, World Book, 1928, Hal%

lihat dalam Hilda Taba, Curriculum..., hal.28,

—
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,--1“"‘“‘ diri dalam Mdang intelek celagnimana dalam bt
|ﬂ”m-nl Lesndaran 1o penge mbanean ot memibonihban bombinast | i
cacial dan intelektual secara bebas dan ceimbang

Interpretas pengembangan individu it Barangkall telaly pempen s
1,.ppmm dan l‘lnkl(‘k cckolah menyady mvatan yang jand Tebsils Tims baet b ol

ponsepsi fungsi social dalam pendidikan. Data sekuens pengembangsn oth

mempengaruhi derajat kedudukan beberapa subjek (mata ajar) Penek sman [t

ncran penting pengembangan emosi telah membawa pada pengenalan prokecd
nimbingan schingga dapat mewujudkan kondisi belajar yang lebily ok
pemahaman intelektual terhadap pengembangan emosi telah diimplementasikan
dengan memperkenalkan studi pengembangan personal di dalam kurikulom
Konsep perbedaan individual (individual differences) telah diperluas dengan
memasukkkan kematangan emosional dan sosial sebagai bahan pertimbangan
dalam menetapkan kemampuan dan pencapaian.

Dewasa ini konsep pengembangan individu ini cenderung memasukkan
pula asal usul social pada kekuatan individu. Dengan adanya perbedaan latar
belakang dan kapasitas asal usul social atau lingkungan social sepertinya ikut
menentukan dan sekaligus mengakui problem kesempatan memperoleh hak
pengembangan bagi semua remaja, dimana sekolah sebagai agen sosialisasi.
Satu tema dari konsep ini adalah bahwa pendidikan, di antara sekian hal,
merupakan suatu cara mobilitas, suatu alat yang digunakan dalam mensejajarkan
hirarkhi struktur ekonomi, social dan intelektual dalam masyarakat yang
demokratis. Karena itu, salah satu fungsi sekolah adalah menghilangkan gap
dan memperbaiki kekurangan-kekuranga dalam sosialisasi yang terjadi yang
disebabkan kuasa yang terbatas didalam perolehan kesempatan disebabkan
stuktur social, Hal ini menjadi tugas sekolah untuk memilih dan memelihara
kemampuan individu yang barangkali dimatikan semangatnya oleh latar
belakang sosial yang terbatas,

—
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et Leoabinan kevakinan  dan akapcehinopn  pyenfudib o
ertalinn (EnEan PErYATATAR ca hedup yang demokeatic Sawy LR
otk herperan sebagai penvatu nilal nilai ploralis dan nilai nilai yone
dengan timbulnya harapan dalam kelompok social yanp bepstrats
Fonteks ini funpsi sckolah sebagai pemelihara kekuatan ditenpah ma-y +
demokratis, dan schagai pembawa paham baru bagi kekuatan dalam mem* .
individu menemukan kembali demokrasi dalam suatu lingkungan masyar) .
Dalam hal ini Walter Feinberg dan Jonas F. Soltis menyatakan bat,
cultural and family background are seen to place strong limits on a chily

motivation and hence on the individual willingness to accept the discipline 1,

12
the school requires.

1. Implikasi Fungsi Sekolah (Pendidikan) Terhadap Kurikulum
Kurikulum mempunyai hubungan- yang sangat erat dengap teor
pendidikan. Suatu kurikulum disusun dengan mengacu pada satu atay beberap,
teori kurikulum, dan suatu teori kurikulum diturunkan atau dijabarkan dar teg;
pendidikan tertentu, Kurikulum dapat dipandang sebagai rencana konkr
penerapan dari suatu teori pendidikan. Berikut ini akan dikemukakan beberaps
model konsep kurikulum yang berkait dengan teori-teori pendidikan tertent,
dalam hal ini ada empat konsepsi kurikulum, yaitu konsep kurikulum subjek

akademis, kurikulum humanistic, kurikulum rekonstruksi social, dan teknologi

dan kurikulum."”

" Walter Feinberg and Jonas F Soltis, School and Society, (New York: Teacher College

Press, 1985), hal, 32. i
P John D. McNeil, Curriculum a Comprehensive Introduction, ( Canada: Little, Brown

~and Company, 1977), hal.]
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f oneep kurikulum subjek akademis
| Kurikulum subjek  akademis bersumber dart pendidilan klasike |
conialisme dan essensialisme) yang berorientasi pada mansa Il Semnn
:mn pvngc!n!nmn dan nilai-nilai telah ditemmkan oleh para pemikir masn
Al Fungsi pendidikan memelihara dan mewariskan hasil budaya masa Ialo
ersebut. Oleh karena itu konsep kurikulum ini lebih mengutamakan o
aendidikan. Belajar adalah berusaha menguasai ilmu sebanyak-banyaknya,
Jan ORNR YAng berhasil dalam belajar adalah orang yang menguasai seluruh
atan schagian besar isi pendidikan yang diberikan atau disiapkan guru,

Isi pendidikan diambil dari setiap disiplin ilmu, yang telah
Jikembangkan oleh para ahlinya sccara sistematis, logis dan solid. Para
pengembang kurikulum tidak perlu bersusah payah mengembangkan isi
«ndiri, karena mereka tinggal memilih bahan atau materi yang telah
gikembangkan para ahli disiplin  ilmu. Mereka hanya perlu
mereorganisasikannya secara sistematis sesuai dengan tujuan pendidikan dan
ahap perkembangan siswa yang akan mempelajarinya.

Dalam konsep kurikulum ini peran guru sebagai penyampai bahan
ajar. Oleh karena itu guru harus menguasai semua pengetahuan yang ada
dalam kurikulum. Ja harus menjadi ahli dalam bidang-bidang y nag
diajarkannya, Lebih jauh guru dituntut bukan hanya menguasai materi
pendidikan, tetapi ia juga menjadi model bagi para siswanya. Apa yang
disampaitkan dan cara penyampainnya harus menjadi bagian dari pribadi
gury,

Dalam perkembangannya, kurikulum subjek akademis tidak semata
hanya menekankan pada materi yang diajarkan, namun juga memperhatikan
pda proses belajar yang dilakukan siswa.'* Proses belajar yang dipilih

sangat bergantung pada segi yang dipentingkan dari materi tersebut. Namun

"Nana Syaodihsukmadinata, Penegmbangan..., hal.82.
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demikinn koneep kurikulum ini sanpat menekankan pada aspek i,
T padn era 1060-an hampir semua proyek penpembangan koriky,
skolah-sckolah di Amerika menekankan pada aspek intelekiyy
penpembang kurikulum: masa itu adalah mereka para ahli mata pef,,
vang menyusun bahan ajar di sekitar unsur - unsur struktaral mendae, |
disiplin: ilmunya, menyangkut problema, konsep-konsep inti, priney |
cara berinquiry.

b. Konsep kurikulum humanistik

Kurikulum humanistik dikembangkan oleh para ahli pendiqy.. /
humanistik. Kurikulum ini berdasarkan konsep aliran pendidikan prif,.
(personalized education) yaitu kombinasi dari pemikiran John Dewe,
(progressive education) dan JJ. Rousseau (romantic education). Aliran ir; |
lebih memberi tempat utama pada siswa. Penganut aliran ini berasum;
bahwa anak atau siswa adalah yang pertama dan utama dalam pendidikan |,
adalah subjek yang menjadi pusat kegiatan pendidikan. Mereka percay,
bahwa siswa mempunyai potensi, kemampuan dan kekuatan  unty
berkembang. Para pendidik humanis juga berpegang pada konsep Gestalt, '
bahwa anak adalah kesatuan yang menyeluruh. Oleh Karena itu pendidikan
diarahkan pada membina manusia yang utuh bukan saja segi fisik dan
intelektual tetapi juga segi social dan afeksi.

Pandangan kelompok ini berkembang sebagai reaksi terhadap
pendidikan yang lebih menekankan segi intelektual dengan peran utama |
dipegang oleh guru. Pendidikan humanistik menekankan peranan siswa.
Pendidikan merupakan suatu upaya untuk menciptakan situasi yang
permisif, rileks, dan akrab. Dengan situasi yang demikian anak dapat
mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya. Dengan demikian tugas

guru adalah menciptakan situasi yang permisif dan mendorong siswa untuk
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,fnf"ri dan mengembangkan pemecahan sendiri, Selain itu,  pendidikan
hlmmnislic ini lebih menckankan bagaimana siswa belajar dan bagaimana
n,pm-‘“k"“ atan bersikap terhadap sesuatu. Tujuan pengajaran  adalah
'm.mp(‘l'lllﬂs kesadaran diri sendiri dan mengurangi  kerenppanpan  dan

clerasingan dari lingkungan,

.. Konsep kurikulum rekonstruksi social
Kurikulum rekonstruksi social berbeda dengan kurikulum lainnya. la

b memusatkan perhatian pada problema-problema yang dihadapi

qasyarakat. Kurikulum ini bersumber pada aliran pendidikan interaksional.

Menunut aliran ini pendidikan bukan upaya sendiri melainkan kegiatan

bersama, interaksi, kerja sama. Kerja sama atau interaksi bukan hanya

erfjadi antara siswa dengan guru, tetapi juga antara siswa dengan siswa,

siswa dengan orang-orang -di lingkungannya, dan dengan sumber belajar
H‘ lainnya. Melalui interaksi dan kerjasama ini siswa berusaha memecahkan
problema-problema  yang  dihadapinya dalam masyarakat menuju
pembentukan masyarakat yang lebih baik.

Pengaruh pandangan rekonstruksi social terhadap kurikulum dimulai
sekitar tahun 1920-an. Harold Rug mulai melihat dan menyadarkan teman-
temannya bahwa selaama ini telah terjadi kesenjangan antara kurikulum
dengan masyarakat. Rug menginginkan para siswa dengan pengetahuan dan
konsep baru yang diperolehnya dapat mengidentifikasi dan memecahkan
masalah-masalah  social, setelah itu diharapkan dapat menciptakan
masyarakat baru yang lebih stabil. Dengan demikian Rugg memandang
kuikulum adalah program menyeluruh bagi aktifitas sekolah, berupa
akifitas yang dilakukan murid dan guru-guru. Dalam pandangan Rugg

kuikulum memiliki dua dimensi, pertama, kurikulum yang terdiri dari

Jkim'v:S’mtﬁes Journal | Vol. 2 No. 2 Juli - Desember 2014 121

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ZULFATMI

aktifitas-aktifitas dan keinginan-keinginan, kedua adalah materi iy
ajar yang menyempurnakan aktifitas dan keinginan tadi,"®

Theodore Brameld, pada awal tahun 1950-an jupa menyay,
gagasannya tentang rekonstruksi social. Dalam  masyaraka ""'”'L.'
scluruh warga masyarakat harus fturut serta dalam pcrkcnmnm,;,”‘
pembaharuan masyarakat. Untuk melaksanakan hal itu, sekolah ik
dapat membantu individu memperkembangkan kemampuan sosialnyg, 1,
juga membantu menunjukkan cara berpartisipasi sebaik-baiknys 4.
kegiatan social. Lebih lanjut Brameld juga memberikan keyakinan tentay,
penting perubahan social. Perubahan social harus ditempuh melalui pm.'i‘:!_!‘_l.
yang demokratis. Brameld dan rekontruksionis lainnya menetang intimigs;
menakut-nakuti dan kompromi semu. Mereka mendorong agar s,
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang masalah-masalah social yz,
mendesak dan berusaha bekerja- sama dan gotong royong umy,
menyelesaikannya. _

Lebih lanjut, para rekonstruksionis social tidak mau terlaly
menekankan kebebasan individu. Mereka ingin meyakinkan muri
bagaimana masyarakat membuat warganya seperti yang ada sekarang da

bagaimana masyarakat memenuhi kebutuhan pribadi warganya melali

konsensus social.

d. Konsep teknologis dan kurikulum
Sejalan dengan perkembangan ilmu dan teknologi, dibidang

pendidikan berkembang pula teknologi pendidikan. Aliran ini memiliki
persamaan dengan aliran pendidikan klasik, yaitu menekankan isi kurikulum

tetapi diarahkan bukan pada pemeliharaan dan pengawetan ilmu tersebu

6 Ibrahim Basyuni ‘Amiirah, al Manhaj wa “Anaashiruh, (Kairo: Dar- d
Ma’arif,1991),Hal.37.

—
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g cfidienst dan efektivitae pendidikan Kurikulumimrys  errs
m pengeunann berbagai alat dan media, juga model-model pen gy

o byl melibatkan penggunaan alat. Sementara teknologi pendidikan

S ar teknologi system lebih menekaknkan  penyususnan  program
waciaran atau rencana pelajaran dengan menggunakan pendekatan system

Sekalipun teknologi telah dapat berperan besar dalam mewujudkan

cwenst dan efektifitas dalam  dunia pendidikan, namun pemanfaatn

“ wknologi an sich tidak menjamin atau memadai dalam sebuah aktifitas

mplementasi kurikulum. Oleh karena itu disamping pemanfaatan teknologi

juga diperlukan pemikiran yang bebas yang mana melalui pemikiran bebas

ju melahirkan ide-ide penggunaan teknologi yang lebih baik dan efektif

gelam penerapan kurikulumnya. Hal ini tentu saja untuk menghindari

kebosanan dan kejemuan dalam penggunaan teknologi.'’

1 Analisis Implikasi Fungsi Pendidikan Sekolah terhadap Kurikulum
Berdasarkan pemaparan diatas, terdapat tiga fungsi utama persekolahan

peaidikan) yaitu pertama pendidikan sebagai pemelihara dan pewarisan

"Majdi Aziz lorahim, al Manhaj al Tarbawiy wa Tahadduyaat al ‘Ashriy, ( kairo:
. HmalKutub,2002),Hal. 134,
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budaya, kedua pendidikan sebagar alat transformast social dan ketig,
schagai proses pengembangan individu. Ketika masyarakat meman
pendidikan  berfungsi - sebagai  preserver  dan ramsmitrer hids
konsekwensi vang dilakukan dalam aktifitas penpembangan kurikil,
memilah dan memilih bahan ajar atan subjek yang sifatnys menpandis,
esensial untuk mewarisi - disiplin ilmu atan nilai-nilai yang s,
urgensinya bagi  penerasi mendatang.  Disiplin ilmu dan nilai-nily
diagungkan tersebut biasanya sudah terdapat dalam buku-buku beoyy
hook) dan  menjadi pegangan  bagi pengembang  kurikulum '
mengorganisasikan sedemikian rupa untuk dijadikan sebagai isi kurikulym .
harus diberikan kepada anak. Olch karena isi kurikulummnya lebih b,
mengasah daya intelek anak. Namun dalam perkembangan berikut inj, Mo
kurikulum yang hanya mengasah aspek inelektual anak telah mendapat krit..
cukup tajam, siring munculnya pandangan -pandang baru dalam gy,
pendidikan yang melihat pribadi anak bukan hanya pada aspek intelek, tet:s
anak juga punya dimensi lain berupa emosi, kecendrungan, dan keinginan dala
interaksi social dan sebagainya. Sehingga model kurikulum subjek akademi ’ |
yang awalnya mumni lahir dari konsep pendidikan sebagai preserver da
transmitter budaya ini, akhirnya terjadi beberapa perubahan pengembangan yany
juga mulai memperhatikan aspek individu anak sebagai pribadi yang utuh yang
memiliki beberapa dimensi. Hal ini juga dipengaruhi oleh perubahan image
masyarakat terhadap kebenaran abadi (the ancient truth.)

Suatu kelompok lain dari masyarakat menyadari bahwa pendidikan
merupakan agen perubahan social. Melalui pendidikan masyarakat dapat
membentuk budaya bahkan melahirkan budaya baru melalui olah pikir |
kreatifnya, sehingga pada gilirannya terbentuk tatanan baru melalui proses

perubahan social. Kelompok ini menyadari bahwa perbedaan masa dan tempal

tidak menyebabkan segala sesuatu dapat digeneralisasikan begitu saja , termasuk
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acnvelesaikan problemn problema  social i sekitamyy ehingga o™
‘ ghrannya peserta didik dapat ikut berperan aktif dalam pros

eq peribahan o
s masvarakatnya,

Se .
” ementara kelompok masyarakat yang memandang pendidikan obqonl
1 \S 4 . . .
fOSES pengembangan individu, mengkehendaki  bahwa kurikulum  yang

sikembangkan tidak seked: { ab tatant .
d g ak sckedar untuk mengasah intelektual anak, tetapi juga mesti
mmperhatikan aspek-aspek lain berupa emosi, afeksi, konasi, spiritual dan juga

—
—

| widl anak. Dalam hal ini kurikulum yang dikembangkan member; focus juga

mda pengembangan - kepribadian anak, sehingga muncul dewasa ini
patapelajaran atau aktifitas yang bersifat bimbingan atau konseling

untuk

mak. Akhir-akhir ini bermunculan pmgrar.n-pro'gr.am. yfmg memberi perhatian
iiimal bagi tumbuh kembang anak, seperti tes sidik jari, tes potensj, teg pyat-
ninat, Bahkan orang tua dewasa ini diminta terlibat penuh dalapy, proses
endidikan anak melalui program parenting school, dan semacamnya,

Dalam kaitannya dengan kurikulum pendidikan yang berbasig teknologi,
msyarakat sadar bahwa saat ini ummat manusia hidup dalam erq teknologi
anggih sebagai konsekwensi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
tarena itu, proses pendidikanpun tidak bisa menutup diri dari kemutakhiran
tknologi, baik dalam pemanfaatan teknologi alat maupun sistemnya, untuk

\dasan kemudahan, efisiensi dan efektifitas. Namun demikian, teknologi hanya

whatas produk dimana manusialah produsernya. Karena itu, kebebasan dan
tloritas tetap berada pada diri manusia.
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1L Kesimpulan

Terdapat beberapa varian fungsi kontemporer persekolahay (Pen,,
antara lnin Pertama pendidikan sebagai preserver dan transmitter biiday, |
pendidikan sebagai alat transformasi social dan ketiga pendidikan 1eh g, . I
pengembangan individu, Kemunculan berbagai konsep pendidikan g, b
fungsi sekolah ini dilatari munculnya pandangan-pandangan ahlj o
tentang  bagaimana hakikat individu manusia. Pandangan yang Menys.,
bahwa pendidikan merupakan proses pemelihara budaya berasums; b,
individu merupakan sosok rasionalitas yang memiliki potensi intelek. Kare,, ,
kurikulum yang dikembangkan harus dapat mengasah intelek anak deny,,
memberikan materi-materi yang sifatnya esensial bagi kehidupannya, Mate
esensial adalah materi yang telah teruji oleh zaman, dan itu semua terdapy ¢ |
dalam great books.

Sementara kelompok yang memandang bahwa pendidikan sebagy;
instrument perubahan social, meyakini perlunya peserta didik dibekali dengy,
kurikulum yang memuat problema-problema social untuk dipahami dan dila
menemukan solusinya agar anak didik tidak gugup dan menjadi terbiasa day |
siap menghadapi problema social dalam kehidupannya. Alhasil mereka dapa
dijadikan agen sekaligus partisipan yang aktif dalam proses perubahan social itu
sendiri.

Kelompok yang memandang bahwa pendidikan adalah proses
pengembangan individu meyakini pentingnya prose pendidikan dengan
memperhatikan perkembangan individu secara utuh dan menyeluruh. Karena itu ‘

kelompok ini menyarankan mata ajar atau aktifitas yang memperhatikan

kepribadian anak seperti bimbingan konseling. pengembangan personal anak, |!
pengembangan bakat dan sebagainya.
126 Islamic Studies Journal | Vol. 2 No. 2 Juli - Desemberzord H

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

IM!‘I IK A e

MFUNGSIKONTE MPane s s
nay
TERHMADAR PF MG R@ A e

FPE AR
AFY WYy r e

Referensi

an Fadiman,” The Case for Pasy Fdueation™ in 1 1) Roermer (e 11

)
Case for Basic Fdueation( Tep Tittle Brawn, 1949

"W ]“" [\ .\I( f‘”l’l"‘ ( Hrrie ”’.’”” J‘ cory J " \ !.\ 1) ' -
" . ’ (il
Ihl hl“( ”””I”'( ('”|l~in\. l ’i‘

! et Reimer, School Is Dead, terj, M. Soedomo, Mathmya  Sebotuh
Yogvakarta: Prasetia Widia Pratama, 2000.

s Taba, Curriculum  Development; Theory and Practice, New for
Harcourt, Brace & World, Inc, 1962,

- yuchins RM The Higher Learning in Amerika, Yale Univ. Press, 1936,

schim Basyuni ‘Amiirah, al Manhaj wa “AnaashiruhKairo: Dar. o)
Ma’arif,1991.

- Dewey, My Pedagogic Creed, Reprinted by Progressive Education
‘ Assosiation, tahun 1929.

* Galen Saylor, at all, 4" Edition Curriculum Planning for Better Teaching and
% ‘ Learning, New York: Holt,Rinehart and Winston, Copyright 1981.

john D. McNeil, Curriculum a Comprehensive Introduction, Canada: Little,
Brown and Company, 1977.

(Majdi Aziz Ibrahim, al Manhaj al Tarbawiy wa Tahadduyaat al ‘Ashriy, kairo:
‘Alam al Kutub, 2002.

Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Prakiek,
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999.

‘ Rugg and Ann Shumaker, The Child Centered School, World Book. 1928.

Walter Feinberg and Jonas F Soltis, School and Society, New York: Teacher
College Press, 1985

Hamic Studies Journal | Vol. 2 No. 2 Juli = Desember 2014 127

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

Diterbitkan oleh: ISSN  2337-746
$enat Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry \\\\
9

L

Darussalam, Banda Aceh- Aceh (Indonesia) 112331

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

